
Disusun: 

Abdullah bin Jarallah bin 
Ibrahim AkJarul th 



Disertai 

FaLwa Para Ulama Terkemuka 



Seputar Ma sal ah Jena 





INDONESIA 0501045 

kantor Keijasama Da'wah, Bimbingan dan Penyuluhan begi Pendatang, Al-sulay 
P.O BOX 1419 RIYADH 11431 , K.S.A Telp. 2410615 , Fa* 2414488 - 232 
EMAIL : sulayS@hotmail.com 




< 7 ata Cara 




Disusun: 

Abdullah bin Jarullah bin 
Ibrahim Al-Jarullah 

Disertai 

Fatwa (para “VCama Ter^entu^a 
Seputar i Masafafi Jenazah 



Terjemah: 

Abdullah Haidir 

Kaji Ulang 

Fir'adi Nashruddin, Lc 



Tata Cara Mengurus jenazah 



2 




/HU/C/WDD/H/i-H 

S egala puji bagi Rabb seluruh alam. Saya 
bersaksi bahwa tidak ada ilah selain 
Allah semata, tidak ada sekutu bagi- 
Nya. Dan aku bersaksi bahwa nabi 
Muhammad adalah hamba dan Rasul-Nya. 
Sholawat dan salam kepadanya, keluarganya 
dan seluruh shahabatnya. 

Sebagaimana manusia semasa hidupnya 
memiliki aturan-aturan tertentu yang harus 
diketahui dan dilaksanakan, maka setelah 
kematiannya merekapun memiliki aturan- 
aturan tertentu yang harus keketahui dan 
dilaksanakan. 

Kematian merupakan akhir setiap jiwa : 

o f s y o £> l 

O j!<Ji kaili ( j~aj 



[185 : JT] 
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"Tiap-tiap yang berjiwa akan merasakan mati" 

(Ali Imran 185) 

Wajib bagi setiap orang hidup untuk 
mengetahui ajaran bagaimana menghadapi 
orang sekarat sebelum meninggal, atau jika 
telah meninggal; memandikan, mengafani, 
menyolatkan, serta menguburkannya, ber- 
dasarkan ajaran kitabullah dan sunnah 
Rasulullah . 

Wajib pula mengetahui segala sesuatu 
yang berkaitan dengannya, seperti bid'ah 
dan khurofat yang tidak pernah Allah 
ajarkan, agar seseorang terhindar darinya 
dan dapat memperingati saudara-saudara- 
nya yang beriman. 

Termasuk perkara penting juga adalah 
mengetahui hukum-hukum ziarah kubur 
berdasarkan syariat, serta bid'ah dan 
kesyirikan yang banyak terjadi di berbagai 
belahan dunia. 

Karena itu saya telah mengumpulkan 
dalam buku kecil ini penjelasan ringkas 
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tentang hukum-hukum yang penting di- 
ketahui bagi setiap muslim. Siapa yang ingin 
lebih dalam lagi hendaknya dia mengkaji 
kitab-kitab hadits, aqidah dan fiqh serta 
penjelasannya. Kitab ini bersumber dari 
Firman Allah dan Sabda Rasulullah S serta 
ucapan ulama yang pakar dihidangnya. 

Saya mohon kepada Allah untuk men- 
datangkan manfaat bagi orang yang menulis, 
membaca, mencetak dan mendengarnya, 
juga semoga amal ini dijadikan ikhlash 
karena Allah ta'ala serta menjadi sebab 
teraihnya syurga-Nya yang penuh nikmat. 
Cukuplah bagi kita Allah sebaik-baik 
pelindung, tiada daya dan kekuatan kecuali 
Allah yang Maha Tinggi dan Agung. 
Sholawat dan salam kepada Nabi kita 
Muhammad 0, keluarganya dan para 
shahabatnya semua. 

Penyusun, 

Abdullah bin Jaarullah Aljarullah 

15/4/1407 H 
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MEMPERSIAPKAN KEMATIAN 

Disunnahkan sering mengingat kematian 
serta mempersiapkannya, berdasarkan sabda 
Rasulullah S: 

olJdii yTi °y \ j \ 

"Perbanyaklah mengingat sesuatu yang dapat 
menghancurkan kelezatan (baca; kematian)"d) 

Dibolehkan berobat dengan sesuatu yang 
mubah. Karena Allah ta'ala tidak menurun- 
kan penyakit kecuali Dia juga menurunkan 
obatnya. 

Tidak dibolehkan berobat dengan yang 
haram; baik berupa makanan atau lainnya 
seperti minuman keras dan benda-benda 
najis. Dalam shahih Muslim terdapat sebuah 
hadits: 



1. Riwayat perawi yang lima dengan sanad yang shahih. 
Dishahihkan oleh Ibnu Hibban, Al-Hakim dan lain-lain. 
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L^ILp ^ j?- lk-3 ^jz>\ s-liLi J j*J aUV u) 

"Sesungguhnya Allah tidak menjadikan kesem- 
buhan umatku pada sesuatu yang Dia haramkan 
atasnya" 

Demikian juga tidak boleh berobat 
dengan sesuatu yang merusak aqidah, baik 
berupa sihir, klenik atau dengan menyem- 
belih sesuatu untuk selain Allah C 1 ), Atau 
mendatangi dukun-dukun dan paranormal. 

Wajib bagi orang yang sakit untuk 
bertaubat kepada Allah ta'ala. Bertaubat 
wajib dalam setiap kondisi, namun dalam 
kondisi sakit lebih ditekankan lagi. 

Hendaklah dia berwasiat apa yang men- 
jadi hak dan kewajibannya berupa hak-hak 
orang lain. Juga terkait dengan barang- 
barang yang dititipkan kepadanya, agar 
dikembalikan kepada pemiliknya. Dia juga 



1. Seperti menyembelih untuk jin dan lainnya yang biasa 
dilakukan oleh para dukun . 




